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Abstract. This study was conducted to analyze the workload experienced by employees at PT XYZ and its 

impact on fatigue levels and the achievement of the company’s production targets. A high workload among 

production operators leads to physical and mental fatigue, which results in decreased productivity and the 

failure to meet established production targets. Therefore, this study aims to determine the level of 

operators’ workloads, measure work fatigue levels, analyze the impact of fatigue on the achievement of 

production targets, and determine optimal workforce requirements. The methods used in this study include 

measuring work time using a stopwatch to obtain standard times and standard outputs at each workstation. 

Physical fatigue was measured using the Cardiovascular Load (%CVL) method based on operators’ resting 

heart rate and work heart rate data. Meanwhile, mental workload was measured using the NASA-TLX 

(National Aeronautics and Space Administration Task Load Index) method, which consists of six 

dimensions: mental demand, physical demand, time demand, performance, effort, and frustration. 

dditionally, the determination of the optimal number of workers was conducted using the Workload 

Analysis (WLA) method. 

Keywords: Workload, Work Fatigue, Production Target, NASA-TLX, Cardiovascular Load, Workload 

Analisis 

Abstrak. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis beban kerja yang diterima pekerja di PT XYZ serta 

pengaruhnya terhadap tingkat kelelahan dan pencapaian target produksi perusahaan. Beban kerja yang 

tinggi pada operator produksi menyebabkan munculnya kelelahan fisik maupun mental yang berdampak 

pada penurunan produktivitas dan belum tercapainya target produksi yang telah ditetapkan. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat beban kerja operator, mengukur tingkat kelelahan 

kerja, menganalisis pengaruh kelelahan terhadap pencapaian target produksi, serta menentukan kebutuhan 

tenaga kerja yang optimal. Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pengukuran waktu kerja 

menggunakan stopwatch untuk memperoleh waktu standar dan output standar pada setiap stasiun kerja. 

Pengukuran kelelahan fisik dilakukan menggunakan metode Cardiovascular Load (%CVL) berdasarkan 

data denyut nadi istirahat dan denyut nadi kerja operator. Sementara itu, pengukuran beban kerja mental 

dilakukan menggunakan metode NASA-TLX (National Aeronautics and Space Administration Task Load 

Index) yang terdiri dari enam dimensi, yaitu kebutuhan mental, kebutuhan fisik, kebutuhan waktu, 

performansi, usaha, dan tingkat frustrasi. Selain itu, penentuan jumlah tenaga kerja optimal dilakukan 

menggunakan metode Workload Analysis (WLA). 

 

Kata kunci: Beban Kerja, Kelelahan Kerja, Target Produksi, NASA-TLX, Cardiovascular Load, 

Workload Analisis 
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1. LATAR BELAKANG 

PT. XYZ adalah perusahaan produksi garam yang didirikan pada tahun 1978 oleh 

Halim Santoso di Surabaya. Betujuan awal membantu pemerintah menangi masalah 

kesehatan masyarakat, khususnya penyakit yang timbul akibat kurangnya iodium. 

Komitmen perusahaan ini menitikberatkan pada aspek kualitas, manfaat bagi masyarakat, 

serta keberlanjutan operasional. Seiring berjalannya waktu, perusahaan memperluas lini 

usaha ke berbagai sektor, antara lain fabrikasi tikar plastik, produk vakum chrome 

metallizing, pergudangan, transportasi, dan perdagangan umum. Langkah diversifikasi 

ini dipilih sebagai strategi untuk bertahan di tengah persaingan industri serta memperkuat 

posisi kompetitif perusahaan di skala nasional. Dalam konteks pengelolaan sumber daya 

manusia, hal yang tak kalah penting adalah menganalisis serta mengatur beban kerja 

secara tepat. Beban kerja yang berlebihan berpotensi menimbulkan kelelahan fisik dan 

mental, menurunkan performa kerja, serta meningkatkan kemungkinan terjadinya 

kesalahan atau kecelakaan. Di sisi lain, beban kerja yang seimbang dengan kemampuan 

pekerja dapat mendorong terciptanya efektivitas dan produktivitas yang optimal.  

2. KAJIAN TEORITIS 

Beban kerja adalah berbagai pekerjaan yang harus diselesaikan oleh tenaga kerja 

dalam periode waktu tertentu (Tarwaka, 2015). Jika beban kerja yang diberikan terlalu 

berlebihan, pekerja dapat mengalami kelelahan yang mengakibatkan penurunan tingkat 

konsentrasi, ketelitian, serta kemampuan fisik dalam menyelesaikan tugas. Hal ini tentu 

saja akan mempengaruhi kinerja dan produktivitas kerja secara menurun 

(Koesomowidjojo, 2017). Melalui hasil pengamatan awal di perusahaan, ditemukan 

bahwa terdapat tekanan kerja yang cukup besar karena target produksi yang belum dapat 

terpenuhi, sehingga pekerja dipaksa untuk bekerja dengan kecepatan lebih tinggi dan 

merasa kelelahan akibat tingginya volume aktivitas pekerjaan yang harus diselesaikan 

dalam satu periode kerja. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa terdapat tanda-tanda 

beban kerja yang berlebihan, oleh karena itu diperlukan adanya penelitian mengenai 

analisis beban kerja untuk memahami tingkat beban kerja yang diterima oleh setiap 

pekerja dan menetapkan pembagian kerja yang lebih efisien dan tepat. 

Kelelahan kerja adalah kondisi menurunnya energi fisik dan mental pekerja akibat 

menjalankan aktivitas kerja secara berkelanjutan sehingga dapat berdampak pada 
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penurunan produktivitas kerja dan meningkatkan kemungkinan terjadinya kesalahan 

kerja (Yuliani et al., 2021). Selain itu, beban kerja yang berlebihan juga dapat 

menimbulkan kelelahan kerja pada pekerja apabila tidak seimbang dengan kapasitas fisik 

dan mental yang dimiliki oleh tenaga kerja (Wurarah et al., 2020). Oleh karena itu, 

perusahaan perlu untuk memperhatikan tingkat kelelahan kerja agar kondisi pekerjaan 

tetap berjalan secara optimal. 

Produksi adalah aspek krusial untuk mengukur tingkat keberhasilan kegiatan 

produksi dalam perusahaan. Namun, pencapaian target produksi dapat dipengaruhi oleh 

besarnya beban kerja dan tingkat kelelahan kerja yang dirasakan oleh pekerja. Beban 

kerja yang berlebihan dapat menimbulkan kelelahan, mengurangi konsentrasi, ketelitian, 

dan kapabilitas pekerja dalam menyelesaikan tugas-tugasnya sehingga berujung pada 

penurunan produktivitas dan target produksi yang tidak tercapai secara maksimal 

(Koesomowidjojo, 2017). Kondisi ini umumnya terjadi di unit produksi yang memiliki 

keterbatasan jumlah operator namun menghadapi tuntutan target yang besar, oleh karena 

itu diperlukan adanya analisis beban kerja untuk memahami pengaruhnya terhadap 

kelelahan kerja dan pencapaian target produksi (Yuliani et al., 2021). 
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3. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan di PT XYZ pada bagian produksi. Pengumpulan data 

dilakukan dengan berbagai metode, antara lain pengukuran waktu kerja menggunakan 

stopwatch, pengukuran denyut nadi operator, serta penyebaran kuesioner NASA-TLX. 

Pengukuran waktu kerja dilakukan dengan melakukan 50 kali pengamatan pada 

setiap elemen kerja. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan uji 

keseragaman dan uji kecukupan data sebelum menghitung waktu standar. 

Pengukuran beban kerja mental dilakukan dengan menggunakan metode NASA-

TLX untuk menghitung nilai Weighted Workload (WWL). Sementara itu, pengukuran 

kelelahan fisik dilakukan menggunakan metode Cardiovascular Load yang berdasarkan 

pada denyut nadi saat bekerja dan denyut nadi saat istirahat operator. 
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Perhitungan Workload Analysis (WLA) dilakukan untuk menentukan dan 

mengetahui jumlah kebutuhan tenaga kerja yang optimal pada area produksi yang 

memiliki tingkat beban kerja paling tinggi. Analisis ini bertujuan untuk memastikan 

keseimbangan antara kapasitas tenaga kerja dengan beban kerja yang diberikan, sehingga 

dapat memaksimalkan efisiensi dan produktivitas kerja di bagian produksi. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Data Waktu Pengamatan 

O-1 

No Sortir Bahan Baku (Detik) 

1 60 60 53 53 58 

2 53 50 55 54 50 

3 53 57 59 51 46 

4 60 58 57 53 54 

5 61 49 58 57 56 

6 52 55 57 64 66 

7 62 58 54 54 58 

8 60 54 53 61 59 

9 57 56 53 51 64 

10 58 51 53 63 55 

Pengumpulan data difokuskan pada pengukuran durasi waktu setiap 

operasi stasiun kerja dengan menggunakan stopwatch. Sebagai contoh operasi 

1, peneliti melakukan pengukuran sebanyak 50 kali pada setiap operasi kerja 

sehingga dihasilkan data waktu yang akurat dan mencerminkan kondisi 

sebenarnya di lapangan. 

a. Rekapitulasi Perhitungan Uji Kecukupan Data 

Uji kecukupan data dilakukan bertujuan untuk memastikan apakah 

jumlah data observasi yang sudah terkumpul telah memadai sesuai dengan 

kebutuhan penelitian. 

No Operasi Kerja ∑Xi  (∑Xi)2 ∑Xi2 k/s  N' N Ket 

1 Sortir Bahan Baku 2803 7856809 158017 20 3 50 CUKUP 

2 Magnet Trap 349 121801 2489 20 9 50 CUKUP 

3 Penggilingan 15782 249071524 5031402 20 5 50 CUKUP 

4 Pencucian 24077 579701929 11655863 20 3 50 CUKUP 

5 Penirisan 15347 235530409 4747233 20 4 50 CUKUP 

6 Pengeringan 24979 623950441 12577157 20 4 50 CUKUP 

7 Penambahan Iodium 1682 2829124 56788 20 2 50 CUKUP 

8 Pengayakan 21749 473019001 9535585 20 4 50 CUKUP 
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9 Silo Packing 49463 2446588369 48952601 20 1 50 CUKUP 

10 Pengemasan 2135 4558225 92523 20 6 50 CUKUP 

 

b. Rekapitulasi Perhitungan Keseragaman Data 

Pengujian keseragaman data dilakukan dengan tujuan untuk 

memastikan bahwa data hasil pengamatan tersebut memiliki tingkat kestabilan 

dan tidak mengalami penyimpangan yang signifikan dari nilai rata-ratanya. 

Suatu data dapat seragam apabila keseluruhan nilai pengamatan masih berada 

dalam rentang batas kontrol atas (BKA) dan batas kontrol bawah (BKB). 

No Operasi Kerja ∑Xi Mean BKA BKB Ket 

1 Sortir Bahan Baku 2803 55,93 73,38 38,47 Seragam 

2 Magnet Trap 349 7,03 107,01 -92,96 Seragam 

3 Penggilingan 15782 316,20 381,46 250,94 Seragam 

4 Pencucian 24077 485,35 539,94 430,76 Seragam 

5 Penirisan 15347 307,65 22,63 255,76 Seragam 

6 Pengeringan 24979 506,25 595,35 417,15 Seragam 

7 Penambahan Iodium 1682 33,45 37,36 29,54 Seragam 

8 Pengayakan 21749 435,25 511,92 358,58 Seragam 

9 Silo Packing 49463 990,48 1179,31 801,64 Seragam 

10 Pengemasan 2135 42,70 54,13 31,26 Seragam 

c. Rekapitulasi Perhitungan Waktu Standar 

Waktu standar diperoleh dari hasil pembagian total rata-rata waktu 

pengamatan dengan jumlah data pengamatan yang diambil. 

No Operasi Kerja ∑Xi  N Ws 

1 Sortir Bahan Baku 2803 50 56,06 

2 Magnet Trap 349 50 6,98 

3 Penggilingan 15782 50 315,64 

4 Pencucian 24077 50 481,54 

5 Penirisan 15347 50 306,94 

6 Pengeringan 24979 50 499,58 

7 Penambahan Iodium 1682 50 33,64 

8 Pengayakan 21749 50 434,98 

9 Silo Packing 49463 50 989,26 

10 Pengemasan 3145 50 42,70 

d. Rekapitulasi Perhitungan Waktu Normal 

Waktu normal pada setiap stasiun kerja diperoleh dari hasil perkalian 

antara waktu standar dengan faktor penyesuaian berdasarkan metode 

Westinghouse. 



 
 
 
 

   
Analisis Beban Kerja Dan Pengaruhnya Terhadap Kelelahan Dan Pencapaian Target Produksi 

238   Jisi  VOLUME 4, NO. 3, Juli 2026 
 
 

  



 
 
 
 

e-ISSN: 2964-5964; p-ISSN: 2985-315X, Hal 232-246 
 

239   Jisi  VOLUME 4, NO. 3, Juli 2026 
 
 

 

1) Westing House Setiap Operasi 

Operasi Skill Effort Condition Consistency Total Nilai P 

1 0,13 0,12 0,06 0,04 0,35 1,35 

2 0,11 0,12 0,02 0,03 0,28 1,28 

3 0,13 0,12 0,04 0,04 0,33 1,33 

4 0,15 0,12 0,04 0,03 0,34 1,34 

5 0,11 0,08 0,02 0,01 0,22 1,22 

6 0,11 0,08 0,04 0,04 0,27 1,27 

7 0,08 0,05 0,02 0,03 0,18 1,18 

8 0,08 0,12 0,02 0,03 0,25 1,25 

9 0,11 0,12 0,04 0,04 0,31 1,31 

10 0,13 0,1 0,04 0,01 0,28 1,28 

2) Rekapitulasi Perhitungan Waktu Normal 

No Operasi Kerja Ws P Wn 

1 Sortir Bahan Baku 56,06 0,28 71,76 

2 Magnet Trap 6,98 0,2 8,38 

3 Penggilingan 315,64 0,18 372,46 

4 Pencucian 481,54 0,18 568,22 

5 Penirisan 306,94 0,14 349,91 

6 Pengeringan 499,58 0,24 619,48 

7 Penambahan Iodium 33,64 0,18 39,70 

8 Pengayakan 434,98 0,2 521,98 

9 Silo Packing 989,26 0,18 1167,33 

10 Pengemasan 62,9 0,21 51,67 

e. Rekapitulasi Waktu Baku 

Waktu baku diperoleh dari hasil perhitungan waktu normal yang telah 

ditambahkan faktor kelonggaran (allowance). Faktor kelonggaran diberikan untuk 

mempertimbangkan kebutuhan pribadi, kelelahan kerja (fatigue), serta hambatan yang 

tidak dapat dihindari selama proses kerja berlangsung. 

a. Penentuan Allowance 

Operasi Kegiatan Allowance 

O-1 Sortir Bahan Baku 31% 

O-2 Magnet Trap 30% 

O-3 Penggilingan 27% 

O-4 Pencucian 30% 

O-5 Penirisan 38% 

O-6 Pengeringan 40% 

O-7 Penambahan Iodium 40% 
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O-8 Pengayakan 28% 

O-9 Silo Packing 30% 

O-10 Pengemasan 28% 

b. Rekapitulasi Waktu Baku 

No Operasi Kerja Ws Wn Wb Allowance 
 

1 Sortir Bahan Baku 56,06 71,76 94,00 0,31  

2 Magnet Trap 6,98 8,38 10,89 0,30  

3 Penggilingan 315,64 372,46 473,02 0,27  

4 Pencucian 481,54 568,22 738,68 0,30  

5 Penirisan 306,94 349,91 482,88 0,38  

6 Pengeringan 499,58 619,48 867,27 0,40  

7 Penambahan Iodium 33,64 39,70 55,57 0,40  

8 Pengayakan 434,98 521,98 668,13 0,28  

9 Silo Packing 989,26 1167,33 1517,52 0,30  

10 Pengemasan 62,90 76,11 66,13 0,28  

f. Perhitungan Output Standar 

1) Perhitungan Output Standar / Jam 

𝑂𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡 𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑝𝑒𝑟 𝑗𝑎𝑚 = (
1

𝑊𝑠
) 𝑥 3600      

𝑂𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡 𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑝𝑒𝑟 𝑗𝑎𝑚 = (
1

0,15 𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘/𝑢𝑛𝑖𝑡
) 𝑥 3600 

Output Standar = 24.000 unit/jam 

2) Perhitungan Output Standar / Hari 

𝑂𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡 𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑝𝑒𝑟 ℎ𝑎𝑟𝑖 = 𝑂𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡 𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑝𝑒𝑟 𝑗𝑎𝑚 𝑥 𝑗𝑎𝑚 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 

=  24.000 x 7 

= 168.000 unit/hari 

3) Perhitungan Output Standar / Bulan 

𝑂𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡 𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑝𝑒𝑟 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 = 𝑂𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡 𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑝𝑒𝑟 ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑥 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 

= 168.000 x 26 

=  4.368.000 Unit/bulan 

g. Pengolahan Data Metode NASA-TLX 

Tahap awal pengumpulan data beban kerja mental dilakukan dengan 

penyebaran kuesioner pembobotan NASA-TLX kepada 20 operator produksi di unit 

6 PT. XYZ sebagai responden penelitian. 

1) Rekapitulasi Data Pembobotan NASA-TLX 

No Nama Umur 
Data Hasil Rekapitulasi 

KM KF KW PF U TF 

1 Diyah 26 3 2 1 5 4 0 

2 Ernita 22 2 0 1 3 6 3 

3 Dwi 23 2 1 3 0 5 4 
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4 Putri 26 4 3 2 5 1 0 

5 Nanda 23 3 2 2 4 4 0 

6 Chanifah 21 4 5 1 0 2 3 

7 Zahida 25 3 1 0 5 4 2 

8 Cindy 22 4 3 1 1 5 1 

9 Suci 25 2 2 3 3 5 0 

10 Risky 19 1 2 3 4 5 0 

11 Auliya 29 3 4 1 2 5 0 

12 Sri 35 3 2 1 4 5 0 

13 Suni 36 3 0 1 4 5 2 

14 Yeni 25 2 0 3 4 5 1 

15 Siti 30 0 3 2 4 5 1 

16 Ali 31 3 3 1 3 5 0 

17 Childah 29 3 2 1 4 5 0 

18 Lilik 28 2 5 1 4 3 0 

19 Ayu 23 2 3 1 4 5 0 

20 Wiji 26 3 2 1 5 4 0 

2) Rekapitulasi Data Rating NASA-TLX 

No Nama Umur 
Data Hasil Kuisioner Rating 

KM KF KW PF U TF 

1 Diyah 26 90 70 30 100 100 0 

2 Ernita 22 80 60 80 90 100 90 

3 Dwi 23 80 70 80 50 90 90 

4 Putri 26 90 80 70 90 70 30 

5 Nanda 23 90 70 20 90 100 0 

6 Chanifah 21 80 90 60 50 70 80 

7 Zahida 25 90 80 50 100 100 80 

8 Cindy 22 70 60 50 50 70 50 

9 Suci 25 90 90 90 90 100 80 

10 Risky 19 70 80 90 90 100 50 

11 Auliya 29 80 90 50 60 100 30 

12 Sri 35 80 70 60 90 90 60 

13 Suni 36 80 70 80 80 90 80 

14 Yeni 25 60 50 70 70 80 60 

15 Siti 30 70 80 70 80 90 70 

16 Ali 31 90 100 60 90 100 50 

17 Childah 29 80 80 50 80 90 40 

18 Lilik 28 80 100 40 90 90 50 

19 Ayu 23 60 80 60 80 90 30 

20 Wiji 26 70 70 50 80 80 10 
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3) Rekapitulasi Data WWL dan Rata-rata 

No Nama Umur 

Data Rekapitulasi WWL 

KM KF KW PF U TF WWL 
Rata-

rata 

1 Diyah 26 270 140 30 500 400 0 1340 89 

2 Ernita 22 160 0 80 270 600 270 1380 92 

3 Dwi 23 160 70 240 0 450 360 1280 85 

4 Putri 26 360 240 140 450 70 0 1260 84 

5 Nanda 23 270 140 40 360 400 0 1210 81 

6 Chanifah 21 320 450 60 0 140 240 1210 81 

7 Zahida 25 270 80 0 500 400 160 1410 94 

8 Cindy 22 280 180 50 50 350 50 960 64 

9 Suci 25 180 180 270 270 500 0 1400 93 

10 Risky 19 70 160 270 360 500 0 1360 91 

11 Auliya 29 240 360 50 120 500 0 1270 85 

12 Sri 35 240 140 60 360 450 0 1250 83 

13 Suni 36 240 0 80 320 450 160 1250 83 

14 Yeni 25 120 0 210 280 400 60 1070 71 

15 Siti 30 0 240 140 320 450 70 1220 81 

16 Ali 31 270 300 60 270 500 0 1400 93 

17 Childah 29 240 160 50 320 450 0 1220 81 

18 Lilik 28 160 500 40 360 270 0 1330 89 

19 Ayu 23 120 240 60 320 450 0 1190 79 

20 Wiji 26 210 140 50 400 320 0 1120 75 

 

Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata WWL (Weighted Workload), 

terdapat beberapa pekerja seperti Zahida, Ali, Suci, Ernita, Risky, Diyah, dan 

Lilik yang mengalami beban kerja mental yang tinggi. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kebutuhan akan perbaikan agar pekerja dapat bekerja 

dengan lebih nyaman dan optimal. Salah satu usulan perbaikan yang dapat 

dilakukan adalah dengan menambahkan tenaga kerja menjadi 8 operator pada 

area operasi 10, sehingga pembagian pekerjaan dapat lebih merata, beban kerja 

dapat berkurang, kelelahan dan lembur dapat diminimalkan, serta pencapaian 

target produksi dapat terlaksana secara lebih efektif. 

h. Pengolahan Data Metode Cardiovascular Load (CVL) 

Data denyut nadi diperoleh melalui pengukuran langsung terhadap 

pekerja di setiap bagian produksi menggunakan alat pulse oximeter. 

Pengukuran tersebut bertujuan untuk mendapatkan data denyut nadi istirahat 
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(HR istirahat), denyut nadi kerja (HR kerja), serta menghitung denyut nadi 

maksimum (HR max) berdasarkan usia pekerja. 

1) Menghitung Denyut Nadi Pekerja 

No Nama Umur HR Istirahat HR Kerja HR Max 

1 Diyah 26 71 135 174 

2 Ernita 22 73 129 178 

3 Dwi 23 68 131 177 

4 Putri 26 71 125 174 

5 Nanda 23 71 125 177 

6 Chanifah 21 68 125 179 

7 Zahida 25 69 126 175 

8 Cindy 22 73 134 178 

9 Suci 25 73 134 175 

10 Risky 19 72 126 181 

11 Auliya 29 72 131 171 

12 Sri 35 72 127 165 

13 Suni 36 72 133 164 

14 Yeni 25 73 131 175 

15 Siti 30 72 131 170 

16 Ali 31 73 130 189 

17 Childah 29 72 130 171 

18 Lilik 28 72 128 172 

19 Ayu 23 71 131 177 

20 Wiji 26 69 135 174 

 

2) Rekapitulasi Data Metode Cardiovascular Load 

No Nama Umur H2R Istirahat HR Kerja HR Max %CVL 

1 Diyah 26 71 135 174 62 

2 Ernita 22 73 129 178 53 

3 Dwi 23 68 131 177 58 

4 Putri 26 71 125 174 52 

5 Nanda 23 71 125 177 51 

6 Chanifah 21 68 125 179 51 

7 Zahida 25 69 126 175 54 

8 Cindy 22 73 134 178 58 

9 Suci 25 73 134 175 60 

10 Risky 19 72 126 181 50 

11 Auliya 29 72 131 171 60 

12 Sri 35 72 127 165 59 

13 Suni 36 72 133 164 66 

14 Yeni 25 73 131 175 57 

15 Siti 30 72 131 170 60 
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16 Ali 31 73 130 189 59 

17 Childah 29 72 130 171 59 

18 Lilik 28 72 128 172 56 

19 Ayu 23 71 131 177 57 

20 Wiji 26 69 135 174 63 

 

Berdasarkan hasil perhitungan %CVL (Cardiovascular Load), terdapat 

beberapa operator yang mengalami beban kerja fisik yang tinggi, yaitu Diyah, 

Suci, Auliya, Suni, Siti, dan Wiji. Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan 

untuk memperbaiki kondisi kerja, salah satunya dengan cara mengurangi 

durasi kerja atau menambahkan tenaga kerja sehingga pembagian pekerjaan 

dapat lebih merata. Tujuan dari upaya ini adalah untuk mengurangi kelelahan 

fisik, menjaga tingkat konsentrasi, dan meningkatkan produktivitas operator 

selama menjalankan proses produksi. 

i. Pengolahan Data Metode Workload Analisis (WLA) 

Penentuan kebutuhan tenaga kerja difokuskan pada operasi 10 karena 

area packer mengalami beban kerja yang tinggi karena harus menangani hasil 

produksi dari 8 mesin filling secara bersamaan. Oleh karena itu, diperlukan 

analisis kebutuhan tenaga kerja agar proses pengemasan dapat berjalan lebih 

efektif dan penumpukan produk dapat diminimalkan. 

1) Output per mesin 

Output per mesin = 
𝑡𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑟 ℎ𝑎𝑟𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑚𝑒𝑠𝑖𝑛 𝑓𝑖𝑙𝑙𝑖𝑛𝑔
=

168.000 𝑝𝑐𝑠

8 𝑚𝑒𝑠𝑖𝑛
= 21.000/𝑚𝑒𝑠𝑖𝑛 

 

2) Output per operator 

Output per operator = 
𝑂𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡 𝑝𝑒𝑟 𝑚𝑒𝑠𝑖𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑜𝑟
=

21.000

7
= 3000 𝑝𝑐𝑠/𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑜𝑟 

 

3) Perhitugan Workload Analisis (WLA) 

WLA = 
𝑂𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡 𝑝𝑒𝑟 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑥 𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝐵𝑎𝑘𝑢

𝐽𝑎𝑚 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 
 

WLA = 
3000 𝑝𝑐𝑠 𝑥 66,13

25.200
 = 7,87 ≈ 8 operator  

 

Jadi berdasarkan hasil perhitungan Workload Analysis (WLA), 

kebutuhan tenaga kerja pada area packer diperkirakan memerlukan sebanyak 8 

operator agar proses produksi harian dapat berjalan secara optimal dan target 

produksi dapat tercapai dengan baik. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil pengukuran dengan metode NASA-TLX mengungkapkan bahwa mayoritas 

operator produksi di PT. XYZ menghadapi beban kerja yang cukup tinggi hingga sangat 

tinggi, dengan nilai WWL berada dalam rentang 50 hingga 100. Tingginya beban kerja 

ini disebabkan oleh faktor fisik, tenggat waktu kerja, dan tingkat usaha yang diperlukan 

oleh operator selama menjalankan tugasnya. Lebih lanjut, nilai %CVL yang berkisar 

antara 60% hingga 66% pada sebagian operator mengindikasikan adanya beban fisik yang 

cukup signifikan yang berpotensi menimbulkan kelelahan kerja. Situasi ini akhirnya 

mempengaruhi pencapaian target produksi perusahaan yang belum berjalan 

secaraoptimal. Melalui hasil Workload Analysis (WLA) pada area packer (operasi 10), 

terungkap bahwa kebutuhan tenaga kerja ideal adalah 8 operator, whereas kondisi saat ini 

hanya terdapat 7 operator. Guna mengatasi permasalahan ini, perusahaan perlu 

menerapkan beberapa langkah seperti menambah 1 operator di area packer, mengawasi 

beban kerja secara periodik, menjalankan pemeliharaan mesin secara preventif, dan 

memperbaiki kondisi lingkungan kerja. Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan 

beban kerja dan tingkat kelelahan operator dapat ditekan seminimal mungkin sehingga 

proses produksi dapat berjalan dengan lebih efisien dan optimal. 
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